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KAJIAN TEORETIS
A.Konsep Teoretis

1. Pemahaman Konsep

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Kline yang berpendapat dalam Risnawati
mengemukakan bahwa matematika adalah bahasa simbolis dan ciri utamanya
adalah penggunaan cara bernalar induktif. Di dalam al-Qur’an pun banyak

membahas tentang matematika salah satu dalam surat Al-fajr ayat 3.

PASCHO G Wwa SO ORHO N = @AM wa - 90

Artinya:dan yang genap dan yang ganjil.(Qs Al-Fajr (89): 3)

Pada surat Al-Fajr ayat 3 dimaksudkan yang genap dan yang ganjil bisa
diartikan bilangan genap dan bilangan ganjil. Bilangan adalah suatu konsep dasar

matematika yang digunakan untuk pencacahan dan pengukuran.

Aspek penilaian hasil belgjar mencakup lima ranah, yaitu: pemecahan
masalah, pemahaman konsep, penaaran, komunikasi, dan berpikir kritis. Konsep
merupakan kondisi utama yang diperlukan untuk menguasai kemahiran

diskriminasi dan proses kognitif fundamental sebelumnya berdasarkan kesamaan
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ciri-ciri dari sekumpulan stimulus dan objek-objeknya. Pemahaman konsep

merupakan salah satu faktor psikologis yang diperlukan dalam kegiatan belgjar.*

Pemahaman berasal dari kata paham yang berarti mengerti dengan
tepat. Pemahaman adalah kesanggupan untuk mengenal fakta, konsep, prinsip, dan
skill. Meletakkan hal-hal tersebut dalam hubungannya satu sama lain secara tepat
pada situasi. Pemahaman meliputi penerimaan dan komunikasi secra akurat
sebagal hasil komunikasi dalam pembagian yang berbeda dan mengorganisas

secara singkat tanpa mengubah pengertian.?

Dalam al-Qur’an pun banyak ayat-ayat yang menyatakan bahwa seorang
manusia harus berpikir dan memahami.Pemahaman menjadi salah satu tugas kita
sebagai makhluk hidup yang diberi keistimewaan yaitu akal. Perintah memahami

terdapat dalam surat Al Ghasyiyah ayat 17-20

*XecOLI¢HOROND>CEQOMERID P n NG “a I E I @ Bé +D
OELERNOGONNc €O00wWa KRNI O E3 6 BHDNNV0O. REANHE

OEFROOODEIo #ERVpSHa NI GOKI 6 #ZQO €13
O ROGOKVIOFTBa DI~ HOXIA G 6 A D€R

Artinya :Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia
diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?, Dan gunung-gunung
bagaimana ia ditegakkan?, Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? (Al-
Ghasyiyah(88):17-20)

'Sardiman A. M. “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”.(Jakarta: Rajawali Press, 2004),
h. 42-43.

2Arif, proposal -penelitian-dukungan-media-pembel ajar an-matematika-ber basis-tik-untuk-
peningkatan-pemahaman-konsep/, tersedia dalam :http://4rif.wordpress.com.Diakses pada 10 April
2013.
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Pada surat al-Ghasyiyah ayat 17-20 diatas Allah memerintahkan manusia
yang berakal untuk memperhatikan, memikirkan dan memahami semua ciptaan-
Nya. Di dalam hadis pun dikatakan Rasullullah tentang kewajijban kita sebagai

manusia untuk berpikir dan memahami. Sebagaimana hadist dibawah ini :

Wb g Sas Yol 3 Su
Artinya :Fikirkanlah tentang ciptaan Allah dan jangan kalian fiirkan tentang zat-

Nya Allah.(HR.Al-iragi)

Konsep menurut Rosser sebagaimana dikutip Syaiful Sagala adalah suatu
abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, kegadian-keadian, kegiatan-
kegiatan, atau hubungan-hubungan yang mempunya atribut-atribut yang
sama’Lebih lanjut menurut Risnawati, suatu konsep dalam matematika
merupakan pengertian-pengertian pokok yang mendasari pengertian-pengertian

selanjutnya.*

Konsep akan muncul dalam berbagai konteks, sehingga pemahaman
konsep akan terkait dalam berbaga situasi. Memahami kosep berarti memahami

sesuatu yang abstrak.Yang sangat penting untuk dipertimbangkan dalam

3 Syaiful Sagala. “Konsep dan Makna Pembelajaran”. (Bandung : Alfabeta, 2012), h.73.
“Risnawati. “Srategi Pembelajaran Matematika”. (Pekanbau : Suska Press,2008), h.12.
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mengajarkan konsep-konsep pokok ialah membantu siswa secara berangsur-angsur

dari berfikir konkrit kearah berfikir secara konsepsional >

Jadi dapat dismpulkan bahwa pemahaman konsep matematika adalah
kemampuan menangkap makna atau arti suatu ide atau pengertian-pengertian

pokok dalam matematika.

Pembelgaran matematika tidak boleh diartikan hanya terdapat keharusan
menyampaikan konsep, prinsip, hukum dan teori tetapi juga harus menekankan
bagaimana cara untuk memperoleh konsep, prinsip, hukum, dan teori tersebut.
Agar dapat memperoleh konsep, prinsip, hukum dan teori dengan baik maka siswa
perlu dilatih untuk mampu mengamati, mengelompokkan, menafsirkan,
meramalkan, meneliti dan mengkomunikasikan. Pemahaman terhadap konsep dan
struktur suatu materi menjadikan materi itu dipahami secara lebih komprehensif
lain dari itu peserta didik Iebih mudah mengingat materi itu apabila yang dipelaari

merupakan pola yang berstruktur.

Departemen Pendidikan Nasional dalam model penilaian kelas pada satuan
SMP menyebutkan indikator-indikator yang menunjukkan pemahaman konsep
antaralain:®

(@) Menyatakan ulang sebuah konsep.; (b) Mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya).; () Memberi contoh dan

*Nasution, “Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar””.(Bandung: Bumi
Aksara, 2002), h. 8
®Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).Op Cit. h. 59.
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non-contoh dari konsep.; (d) Menyagikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis.; (€) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep.; (f) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operas
tertentu.; (g) Mengaplikasikan konsep atau a goritma pemecahan masal ah.

Suatu konsep yang dikuasai siswa semakin baik apabila disertai dengan
pengaplikasian. Siswa dikatakan memahami konsep apabila ia mampu
mengabstraksikan sifat yang sama, yang merupakan ciri khas dari konsep yang

dipelgari, dan telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut.

Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematika menginginkan siswa mampu memanfaatkan atau
mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya ke dalam kegiatan belgjar. Jika siswa
telah memiliki pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap memberi jawaban

yang pasti atas pernyataan atau masalah dalam belgjar.

2. Strategi Pembelajaran Siklus (Learning Cycle)

Pembelgaran siklus merupakan salah satu model pembelgjaran dengan
pendekatan kontruktivis.Model pembelgjaran siklus pertama kali diperkenalkan
oleh Robert Karplus dalam sains Curiculum Improvement Study/SCIS.Pembelgjarn
siklus adalah suatu model pembelgjaran yang berpusat pada siswa dan merupakan

rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga
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siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam
pembel gjaran dengan jalan berperanan aktif.’

Siklus belgar merupakan salah satu model pembelgaran dengan
pendekatan kontruktivis yang pada mulanya terdiri atas tiga tahap,
yaitu:(a)Eksplorasi.; (b) Pengenalan konsep.; (c) Penerapan konsep.

Pada proses selanjutnya, tiga siklus tersebut mengalami pengembangan.
Tiga siklus tersebut saat ini dikembangkan menjadi lima tahap yang terdiri atas
tahap (@) pembangkitan minat, (b) eksplorasi, (c) penjelasan, (d) elaborasi, dan (€)
evaluasi.®
1. Tahap pembelgjaran

a. Pembangkitan minat

Tahap pembangkitan minat merupakan tahap awal dari siklus belgar.
Pada tahap ini, guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan minat dan
keingintahuan siswa tentang topik yang akan digarkan. Hal ini dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan tentang proses factual dalam kehidupan
sehari-hari (yang berhubungan dengan topik bahasan). Dengan demikian, siswa
akan memberikan/jawaban kemudian jawaban siswa tersebut dapat dijadikan
pijakan oleh guru untuk mengetahui pengetahuan awa siswa tentang pokok

bahasan. Kemudian guru perlu melakukan identifikasi ada/tidaknya kesalahan

’Sri Atutik. “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Model Siklus Belajar (Learning
Cycle 5E) Berbasis Eksperimen Pada Pembelajaran Sains di SDN Patrang 1 jember””.Jurnal I1mu
Pendidikan Sekolah Dasar Vol 1 No 2. 2012, h 146.

8 Made Wena, Op Cit, h.170
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konsep pada siswa. Dalam hal ini guru harus membangun keterkaitan antara
pengalaman keseharian siswa dengan topik pembelgjaran yang akan dibahas.’
b. Eksploras

Eksplorasi merupakan tahap kedua model siklus belgar. Pada tahap
eksploras dibentuk kelompok-kelompok kecil antara 2-4 siswa, kemudian
diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok kecil tanpa
pembelgjaran langsung dari guru. Pada tahap ini guru berperan sebagai
fasilitator dan motivator.Pada dasarnya tujuan tahap ini adalah mengecek
pengetahuan yang dimiliki siswa apakah sudah benar, masih salah, atau
mungkin sebagian salah, sebagian benar.
c. Penjelasan

Penjelasan merupakan tahap ketiga siklus bel g ar.Pada tahap penjelasan,
guru dituntun mendorong siswa untuk menjelaskan suatu konsep dengan
kalimat/pemikiran sendiri, meminta bukti dan klarifikasi atas penjelasan siswa,
dan saling mendengar secara kritis penjelasan antarsiswa atau guru.Dengan
adanya diskus tersebut, guru member defenisi dan penjelasan tentang konsep
yang dibahas, dengan memaka penjelasan siswa terdahulu sebagai dasar

diskusi.

°Ibid, h. 171
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d. Elaborasi

Elaborasi merupakan tahap keempat siklus belgar.Pada tahap elaborasi
siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang telah dipelgjari dalam situas
baru atau konteks yang berbeda. Dengan demikian, siswa akan dapat belgar
secara bermakna, karena telah dapat menerapkan/mengaplikasikan konsep yang
bau dipelgarinya dalam situasi yang baru. Jika tahap ini dirancang dengan baik
oleh guru maka motivasi belgar siswa akan meningkat. Meningkatnya motivasi
belgjar siswa tentu dapat mendorong peningkatan hasil belgjar siswa.'°
e. Evaluas

Evaluas merupakan tahap akhir daam siklus belgar.Pada tahap
evaluasi, guru dapat mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa dalam
menerapkan konsep baru.Siswa dapat melakukan evaluas diri dengan
mengajukan pertanyaan terbuka dan mencari jawaban yang mengunakan
observasi, bukti, dan penjelasan yang diperoleh sebelumnya. Hasil evaluasi ini
dapat dijadikan guru sebagai bahan evaluasi tentang proses penerapan metode
siklus belgar yang sedang diterapkan, apakah sudah berjalan dengan sangat
baik, cukup baik, atau masih kurang. Demikian pula evaluas diri, siswa akan
dapat mengetahui kekurangan atau kemajuan dalam proses pembelgaran yang

sudah dilakukan.**

©1pid, h. 172
"pid, h. 173
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Berdasarkan tahapan dalam strategi pembelgjaran siklus seperti yang
telah dipaparkan, diharapkan siswa tidak hanya mendengar keterangan guru
tetapi dapat berperan aktif untuk menggali, menganalisis, mengevaluasi
pemahamannya terhadap konsep yang dipelgari.Perbedaan mendasar antara
model pembelgjaran siklus dengan pembelgaran konvensional adalah guru
lebih banyak bertanya daripada memberi tahu. Misalnya, pada waktu
akanmelakukan eksperimen terhadap suatu permasalahan, guru tidak memberi
petunjuk langkah-langkah yang harus dilakukan siswa, tetapi guru mengajukan
pertanyaan penuntun tentang apa yang akan dilakukan siswa, apa alasan siswa
merencanakan atau memutuskan perlakuan yang demikian. Dengan demikian,
kemampuan anadlisis, evaluatif, dan argumentatif siswa dapat berkembang dan
meningkat secara signifikan.'

Sgaan dengan itu Marek dan Methven, menyatakan bahwa siswayang
gurunya mengimplementasikan strategi pembelgaran siklus mempunyai
keterampilan menjelaskan yang lebih baik dari pada siswa yang gurunya
menerapkan metode ekspositori sedangkan Cohen dan Clough menyatakan
bahwa strategi pembelgaran siklus merupakan strategi jitu bagi pembelgaran
sains di sekolah menengah karena dapat dilakukan secara luwes dan memenunhi
kebutuhan nyata guru dan siswa*Dalam strategi pembelgjaran siklus siswa

aktif bertanya, menjawab, mengerjakan soal kedepan, dan berdiskusi kelompok

21pid, h. 173
3gri Atutik, Op Cit, h. 144
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untuk memecahkan permasalahan dan menemukan konsep sendiri bersama
kelompoknya.**
2. Penerapan
Secara operasiona kegiatan guru dan siswa selama proses pembel gjaran dapat
dijabarkan sebagai berikut :*°
a. Tahap Pembangkitan Minat

Kegiatan guru: Membangkitkan minat dan keingintahuan siswa,
Mengajukan pertanyaan tentang proses factual dalam kehidupan sehari-hari
(yang berhubungan dengan topik bahasan), Mengkaitkan topik dengan
pengalaman siswa. Mendorong siswa untuk mengingat pengalaman sehai-
harinya dengan menunjukkan keterkaitannya dengan topik pembelgjaran yang
sedang dibahas.

Kegiatan siswa: Mengembangkan minat/rasa ingin tahu terhadap topik
bahasan, Memberikan respons terhadap pertanyaan guru, Berusaha mengingat
pengalaman sehari-hari dan menghubungkan dengan topic pembelgaran yana
akan dibahas.

b. Tahap Eksploras
Kegiatan guru: Membentuk kelompok, member kesempatan untuk

bekerja sama dalam kelompok kecil secara mandiri, Guru berperan sebagai

¥Rina Rahayu Ningsih dkk. “Penerapan Siklus Belajar Disertai Peta Konsep untuk
Meningkatkan Kualitas Proses dan Hasil Belajar Kimia pada siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1
Kartasura™, Jurna Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret Vol.1 No.1,2012, h. 54.

®lpid, h. 173-175



20

fasilitator, Mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat
mereka sendiri, Meminta bukti dan klarifikas penjelasan siswa, mendengar
secara Kritis penjelasan antar siswa, Memberi definisi dan penjelasan dengan
memakai penjelasan siswaterdahulu sebagai dasar diskusi.

Kegiatan siswa. Membentuk kelompok dan berusaha bekerja dalam
kelompok, Membuat prediks baru, Mencoba alternatif pemecahan dengan
teman sekelompok, mencatat pengamatan,serta mengembangkan ide-ide baru,
Menunjukkan bukti dan member klasifikas terhadap ide-ide baru,
Mencermati dan berusaha memahami penjelasan guru.

c. Tahap Penjelasan

Kegiatan guru: Mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan
kalimat sendiri, Meminta bukti dan klarifikasi penjelasan siswa, Mendengar
secara kritis penjelasan antarsiswa atau guru, Memandu diskusi.

Kegiatan siswa: Mencoba member penjelasan terhadap konsep yang
ditemukan, Mengunakan pengamatan dan catatan dalam member penjelasan,
Melakukan pembuktian terhadap konsep yang dig ukan, Mendiskusikan.

d. Tahap Elaborasi

Kegiatan guru: Mengingatkan siswa pada penjelasan aternative dan
mempertimbangkan data/bukti saat mereka mengeksplorasi situasi baru,
Mendorong dan memfasilitas siswa mengaplikasikan konsep/keterampilan

dalam setting yang baru/lain.
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Kegiatan siswa: Menerapkan konsep dan keterampilan dalam situas
baru dan mengunakan label dan definis formal, Bertanya, mengusulkan
pemecahan, membuat keputusan, melakukan percobaan, dan pengamatan.

e. Tahap Evaluasi

Kegiatan guru: Mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa dalam
hal penerapan konsep baru, Mendorong siswa mengevaluasi diri, Mendorong
siswa memahami kekurangan/kel ebihannya dalam kegiatan pembel gjaran.

Kegiatan siswa: Mengevaluasi belgjaranya sendiri dengan mengajukan
pertanyaan dan mencari jawaban yang mengunakan observasi, bukti, dan
penjelasan yang diperoleh sebelumnya, Mengambil kesimpulan lanjut atas
situass belgar yang dilakukannya, Melihat dan menganalisis
kekurangan/kel ebihannya dalam kegiatan pembel garan.

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Siklus
Ditinjau dari dimensi peserta didik, penerapan strategi ini memberi

keuntungan adalah meningkatkan motivasi belgjar karena peserta didik dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelgaran, membantu mengembangkan sikap ilmiah
peserta didik, dan pembelgjaran menjadi lebih bermakna.’®

Adapun kekurangan penerapan strategi ini yang harus selalu diantisipasi
diperkirakan adalah efektifitas pembelgaran rendah jika guru kurang menguasai

materi dan langkah-langkah pembelgaran, menuntut kesungguhan dan kreativitas

‘®Fauziatul Fajaroh dan | Wayan Dasna. 2007. Pembelajaran dengan Model Siklus (Learning
Cycle). Magelang, tersedia dalam http://Iubi sgraf ura.wordpress.com/2007/09/20/pembel g aran-dengan-
model -siklus-belgjar-learning-cycle/. Diakses padatangga 1 April 2013
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guru daam merancang dan melaksanakan proses pembelgaran, memerlukan
pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi, dan memerlukan waktu
dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun rencana dan melaksanakan
pembelgjaran.’

3. Strategi Pembelajaran Siklus dengan Pendekatan Struktural Think Pair
Share dalam Pembelajaran Matematika

Pembelgjaran kooperatif mempunyai beberapa tipe yaitu STAD, investigasi
kelompok, jigsaw, dan pendekatan sruktural. Meskipun memiliki banyak kesamaan
dengan metode lainnya, pendekatan struktural menekankan pada struktur khusus
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaks siswa'®Dua strategi yang
teerkenal pada pendekatan structural yang berguna untuk meningkatkan perolehan
hasil belgjar/akademik yaitu Think Pair Share dan Numbered Head Together.*Think
pair share berkembang dari penelitian kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali
dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di Universitas Maryland sesuai yang
dikutip Arends, menyatakan bahwa think pair share merupakan suatu cara yang
efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas.

Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan
untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prodedur yang digunakan dalam
think pair share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon

dan saling membantu. Siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep

17y b
Ibid
18\M uhammad Thobroni dan Arif Mustofa.” Belajar dan Pembelajaran”.(Y ogjakarta : Ar-
Ruzz Media,2012), h. 296.
®Abdul M4gjid. Loc Cit.
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sulit  jika mereka saling berdiskus  dengan teman.  Guru

memperkirakanmelengkapi penyajian singkat atau siswa membaca tugas, atau situasi

yang menjadi tanda Tanya.

Dalam model pembelgaran siklus terdapat pembelajaran kelompok pada

tahap eksplorasi. Pada tahap inilah digunakan pendekatan struktural think pair share.

Adapun langkah-langkah pendekatan structural think pair share adalah sebagai

berikut :%*

a. Langkah 1 : Berpikir

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan
dengan pelgaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit
untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan
bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir.
b. Langkah 2 : Berpasangan

Selanjutnya guru meminta Siswa untuk berpasangan dan
mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang
disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang digjukan
atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang
diidentifikasi.Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5

menit untuk berpasangan.

Trianto.Op Cit , h. 132.
“bid. h. 133.
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c. Langkah 3 : Berbagi

Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi
dengan keseluruhan kel as yang telah mereka bicarakan.

Keunggulan pada pendekatan struktural think pair share ini adalah
optimalisas partisipasi siswa. Dengan metode klasikal yang memungkinkan
mau hanya satu orang siswa sgja tapi dengan think pair share memberikan
lebih banyak kepada siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasinya di
depan orang lain.?* Selain itu keunggulan dari pendekatan struktural think pair
share ini adalah interaksi lebih mudah dan lebih cepat membentuk
kelompoknya serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkanketarampilan bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan
bakatkepemimpinan.

Namun pembelgaran dengan pendekatan struktural Think Pair Share
juga memiliki beberapa kelemahan diantaranya adalah banyak kelompok yang
akan melapor dan perlu dimonitorin, siswa yang panda akan cenderung
mendominasi serta diskus tidak akan berjalan lancer jika siswa hanya

menyalin jawaban siswalain.**

Z\uhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Op Cit. h.301.
*AnitaLie. Op Cit. h. 46.
#Ibid. h. 46.
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Prosedur model pembelgjaran siklus dengan pendekatan struktural
think pair shareini adalah :
a. Tahap pembangkitan minat
1) Guru membangkitkan minat siswa dengan memotivasi siswa.
b. Tahap eksploras
1) Guru menggjukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan
pelgaran.
2) Setigp siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut
sendiri-sendiri.
3) Siswa berpasangan dengan teman sebangkunya dan diskusi
dengan pasangannya.
4) Siswa membagikan hasil diskusi kepada seluruh kelas dengan
kalimat mereka sendiri.
c. Tahap penjelasan
1) Guru meminta bukti dan klarifikas atas penjelasan siswa.
2) Menjelaskan ulang apa yang sudah dijelaskan siswa.
d. Tahap elaborasi
1) Guru mendorong dan memfasilitasi siswa mengaplikasikan
konsep, misalnya dalam soal -soal.
e. Tahap evaluas

1) Guru mengamati pemahaman konsep siswa.
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2) Guru mendorong siswa memahami kekurangan/kelebihannya
dalam kegiatan pembel g aran.

4. Hubungan Strategi Pembelajaran Siklus dengan Pendekatan Struktural
Think Pair Share dan pemahaman konsep matematika

Upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa banyak
cara yang dapat dilakukan oleh guru, salah satunya ialah merubah strategi
pembelgaran. Diantara strategi mengagjar yang dapat digunakan strategi
pembel gjaran siklus dengan pendekatan struktural think pair share.

Strategi pembelgjaran siklus dengan pendekatan struktural think pair share ini
memberikan kesempatan siswa untuk bekerja mandiri, kelompok dan beragumentasi
di dalam kelas untuk menyampaikan hasil diskusi, kemudian siswa tidak hanya
mendengar keterangan guru tetapi dapat berperan aktif untuk menggali, menganalisis,
mengevaluasi pemahamannya terhadap konsep yang dipelgjarinya. Dengan demikian,
kemampuan analisis, evauatif, dan argumentatif siswa dapat berkembang secara
signifikan.”®

Strategi pembelgaran siklus merupakan salah satu model pembelgaran
dengan pendekatan kontruktivis. Teori belgjar kontruktivis mengatakan bahwa’®

“Siswa perlu di biasakan untuk memecahkan masalah, menemukan
sesuatu yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide-ide. Guru tidak
akan mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus
mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.Esensi dari teori

konstruktivisme adalah ide. Siswa harus menemukan dan mentransformasikan
suatu informasi kompleks ke situasi lain. Dengan dasar itu, maka belgjar dan

“\Made Wena.Op Cit, h. 173.
®Kusnandar.”Guru Profesional Implementass KTSP dan sukses dalam Sertifikasi
Guru”.(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 189.
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pembelgaran harus dikemas menjadi proses mengkonstruksi bukan menerima
pengetahuan”.

Dari uraian tersebut, agar siswa mampu memahami konsep dengan baik maka guru
harus memberi kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan ide-ide mereka.
Wikandari yang dikutip oleh Trianto mengemukakan tentang teori pembelagjaran
sosial Vygotsky bahwa?’

“Teori Vygotsky ini lebih menekankan pada aspek sosial dari
pembelgaran. Menurut Vygotsky bahwa proses pembelgjaran akan terjadi
jika anak bekerja atau menangani tugas-tugas yang belum dipelgjari, namun
tugas-tugas tersebut masih berada dalam jangkauan mereka yang disebut zone
of proximal development, yakni daerah tingkat perkembangan seseorang
sedikit di atas daerah perkembangan seseorang saat ini. Vygotsky yakin
bahwa fungss mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam
percakapan dan kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih
tinggi itu terserap ke dalam individu tersebut”.

Berdasarkan teori Vygotsky ini mengambarkan pendekatan struktural think
pair share, bahwa interaks siswa dengan adanya kerjasama antar siswa akan
membantu siswa dalam menemukan dan memahami konsep. Mereka akan
menyampaikan ide-ide mereka tentang pengalaman riil mereka dalam belgar
sehingga pembelgaran matematika menjadi lebih bermakna yang pada akhirnya
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

Berdasarkan teori belgjar kontruktivisme dan teori Vygotsky dapat kita
simpulkan bahwa strategi pembelgjaran siklus dengan pendekatan struktural think

pair share ini akan meningkatkan pemahaman konsep siswa, karena pembelgaran

siklus yang merupakan model pembelgaran kontruktivis memberikan kesmpatan

#Trianto, Op. Cit. h. 39.
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siswa mengeluarkan ide-ide mereka dan dengan pendekatan struktural think pair
share akan meningkatkan interaksi antarsiswa dan dengan adanya kerjasama antar
siswa akan membantu siswa dalam menemukan dan memahami konsep.
B. Pendlitian yang Relevan

Adapun penelitian yang releven dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Nuzul Amri (2011) dengan judul Penerapan Pembelajaran
Kooperatif dengan Pendekatan Struktural Think Pair Share untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Matematika Sswa Kelas VII MTs Mualimin Bangkinang
Kabupaten Kampar. Yang menyatakan bahwa penerapan pembelgjaran kooperatif
dengan pendekatan struktural think pair share dapat meningkatkan pemahaman
konsep.

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini menerapkan strategi pembelgaran siklus dan merupakan eksperimen
sementara penelitian yang sebelumnya strategi pembelgaran kooperatif dan
merupakan penelitian tindakan kelas.

C. Konsep Operasional

Konsep operasiona ini merupakan konsep yang digunakan untuk memberi
batasan terhadap konsep-konsep teoritis agar jelas dan terarah. Konsep yang
dioperasikan ke dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu strategi

pembelgaran siklus dengan pendekatan structural think pair share sebagai variabel
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bebas (Independen) dan kemampuan pemahaman konsep sebagai variabel terikat

(Dependen).

1. Strategi Pembelajaran Siklus dengan Pendekatan Struktural Think Pair
Share

Strategi Pembelgjaran Siklus dengan pendekatan struktural Think Pair Share
dapat dioperasionalkan dengan merujuk pada langkah-langkah dalam
pel aksanaannya. Adapun langkah-langkah dalan melaksanakan Strategi Pembelagjaran
Siklus dengan Pendekatan Struktural Think Pair Share adalah sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan

1) Peneliti membuat RPP.
2) Pendliti membuat lembar kegiatan yang berupa lembar kerja siswa
(LKS).
b. Tahap Pelaksanaan
1) Peneliti memperkenalkan pembelgjaran siklus dengan pendekatan
struktural think pair share kepada siswa.
2) Tahap pengembangkitan minat
a) Peneliti membangkitkan minat dan keingintahuan siswa.
b) Penetili mengkaitkan topik yang dibahas dengan pengalaman siswa.
3) Tahap Eksplorasi
a) Pendliti mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan
pelgaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan

secaraindividu.
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b) Peneliti meminta siswa agar berpasangan dengan siswa lain untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya.
c) Peneliti mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat
mereka sendiri.
d) Peneliti meminta bukti klarifikasi penjelasan siswa.
4) Tahap Penjelasan
a) Peneliti menjelaskan ulang dengan memakal penjelasan siswa.
5) Tahap Elaboras
a) Peneliti mendorong dan memfasilitasi siswa mengaplikasi siswa
mengaplikasikan konsep.
6) Tahap Evaluasi
a) Peneliti mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa dalam hal
penerapan konsep baru.
c. Penutup
1) Peneliti memberikan kesempatan kapada siswa untuk menyimpulkan
pelgaran yang telah dipelgjari.
2) Pendliti memberikan tugas rumah kepada siswa, dengan tujuan agar
siswa tidak melupakan begitu saja materi pelgjaran yang telah mereka

pelgjari hari ini.



31

2. Pemahaman Konsep M atematika

Pemahaman konsep matematikasiswa merupakan variabel terikat yang
dipengaruhi oleh penerapan strategi pembelgaran siklus dengan pendekatan
struktural think pair share. Untuk mengetahui pemahaman konsep matematika
akandilihat dari hasil tes soa yang berisi pemahaman konsep matematika siswa yang
dilakukan setelah peneragpan strategi pembelgaran siklus dengan pendekatan
struktural think pair share pada salah satu kelas yaitu kelas eksperimen, kemudian
membandingkan hasil tes pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan
hasil tes yang signifikan dari kedua kelas tersebut akan memperlihatkan pengaruh
dari penerapan strategi pembelgjaran siklus dengan pendekatan struktural think pair
share.

Indikator yang digunakan untuik penelitian ini adalah sama dengan indikator
yang diberikan dinas pendidikan nasional adalah sebagai berikut :

(&) Menyatakan ulang sebuah konsep.; (b) Mengklasifikasikan objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya).; (c) Memberi contoh dan non-contoh
dari konsep.; (d) Menygjikan konsep dalam berbagal bentuk representasi matematis.;
(e) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.; (f) Menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.; (g) Mengaplikasikan
konsep atau al goritma pemecahan masal ah.

Untuk penilaian, peneliti menetapkan penskoran soal untuk tes pemahaman

konsep matematika berdasarkan kriteria seperti pada Tabel 11.1 berikut:?®

*Maz’ud Zein dan Darto, Ibid. h.40



Tabel I1.1

32

PEMBERIAN SKOR PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Skor

Pemahaman sod

Penyel esaian soal

Menjawab soal

Tidak ada
memahami sod

usaha

Tidak ada usaha

Tanpa jawab atau
jawaban salah yang
mengabitkan prosedur
penyelesaian tidak
tepat.

Sdah
soal
keseluruhan

interpretasi
secara

Perencanaan
penyelesaian
tidak sesuai

yang

Salah komputas, tiada
pernyataan jawab
pelabelan salah

Salah interpretasi
pada sebagian besar
sod

Sebagian prosedur
benar tetapi mash
terdapat kesalahan

Penyel esaian benar

Salah interpretasi
pada sebagian kecil
soal

Prosedur subtansial
benar, tetapi mash
terdapat kesalahan

Interpretasi soal

benar seluruhnya

Prosedur penyelesaian
tepat, tanpa kesalahan
aritmatika

Skor maksimal = 4

Skor maksimal =4

Skor maksimal = 2
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D. Hipotesis

Hipotesis adaah dugaan sementara yang perlu diuji lebih dulu

kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha

Meksperimen” Hkontrol

Terdapat perbedaankemampuan pemahaman konsep matematika siswa
antara yang mengikuti strategi pembelgjaran siklus dengan pendekatan
struktural think pair sharedengan siswa yang mengikuti pembelgaran
konvensional.

Meksperimen = Hkontrol

Tidak terdapatperbedaankemampuan pemahaman konsep matematika
siswa antara yang mengikuti strategi pembelgaran siklus dengan
pendekatan struktural think pair sharedengan siswa yang mengikuti

pembelgjaran konvensional .



